



Penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Postest Only
Non-equivalent Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1
Watansoppeng tahun pelajaran 2015/2016. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Pada
penelitian ini digunakan kelompok eksperimen berupa model
pembelajaran berbasis proyek dan kelompok kontrol berupa model
pembelajaran langsung. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar
yang berbentuk uraian dan untuk mengukur keterampilan
metakognitif menggunakan rubrik MSI (Metacognitive Skill
Inventori) yang diintegrasikan dengan tes hasil belajar. Pengujian
hipotesis digunakan statistik parametrik dengan menggunakan analisis
manova satu jalur dengan bantuan program SPSS 20 for windows.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (i) Hasil belajar siswa yang
diajar melalui model pembelajaran berbasis proyek yang berada pda
kategori cukup sebesar 6,6%, kategori baik 86,8% dan kategori amat
baik 6,6%. Sedangakan melalui model pembelajaran langsung yang
berada pada kategori sedang 6,6%, kategori cukup 83,4% dan kategori
baik 10%; (ii) Ada perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar
melalui model pembelajaran berbasis proyek dengan yang diajar
dengan model pembelajaran langsung. Hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis proyek lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
langsung.
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dilalui.  Semakin banyak pengalaman yang
dilakukan siswa, maka akan semakin
banyak dan luas pula pengetahuan mereka.
Pengetahuan itu akan bermakna manakala
diperoleh dari pengalaman. Pengalaman
yang diperoleh siswa dari hasil
pemberitahuan orang lain seperti hasil dari
penuturan guru, hanya sesaat untuk diingat
dan setelah itu dilupakan. Hal ini
disebabkan pengetahuan tentang suatu
konsep biologi tertentu bersifat abstrak
sehingga butuh pengalaman lebih dari segi
audio dan visual untuk lebih memahami
makna yang terkandung di dalamnya  Oleh
sebab itu, dalam konteks KTSP,
membelajarkan siswa tidak cukup hanya
dengan memberitahukan akan tetapi
mendorong siswa untuk melakukan suatu
proses melalui berbagai aktivitas yang
dapat mendukung terhadap pencapaian
kompetensi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Mahanal (2009), bahwa
pembelajaran berbasis proyek terbukti
dapat mempengaruhi dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Proses pembelajaran
tidak hanya diarahkan untuk
pengembangan hard skill tetapi juga soft
skill. Ada beberapa unsur soft skill yang
dikembangkan dalam pembelajaran di
sekolah yakni kemampuan berkomunikasi,
kemampuan berpikir jernih dan kritis,
kemampuan mempertimbangkan segi
moral suatu permasalahan, memiliki rasa
tanggungjawab terhadap lingkungan.
Sebagian besar guru-guru sains sebenarnya
telah melakukan pembelajaran performansi
dan proyek bagi siswa secara tidak formal.
Namun, ketika dilakukan secara formal
tampaknya masih ada keraguan. Banyak
faktor yang memengaruhi keraguan ini
antara lain karena kekurangtahuan guru
dalam mendesain bentuk pembelajaran
proyek serta asesmen yang akan
digunakan, keterbatasan waktu,
keterbatasan media dan keterbatasan dana.
Mengingat pentingnya pemahaman tentang
bentuk ini dalam rangka
mengimplementasikan penilaian berbasis
kelas, maka peneliti merancang penelitian
ini.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran
berbasis proyek terhadap  hasil belajar
biologi siswa.
Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Postest Only Non-
equivalent Control Grup Design.
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka
instrumen penelitian yang akan digunakan
untuk pengumpulan data pada penelitian
ini antara lain (1) tes, yang digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar  siswa
(2) rubrik MSI, digunakan untuk
memperoleh data mengenai keterampilan
metakognitif siswa, dan (3) lembar
observasi, digunakan untuk memperoleh
data mengenai keterlaksanaan RPP.
Tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa. Instrumen tes berupa
pertanyaan terbuka (bentuk essay) sesuai
dengan kisi-kisi tes. Instrumen tes berupa
tes uraian yang berjumlah 10 soal.
Besarnya skor setiap item ditentukan
dengan rubrik yang mengacu dengan skala
0-10 perbutir soal. Pelaksanaan uji coba
lapangan untuk mencari validitas butir,
reliabilitas, dilakukan sebelum penelitian
eksperimen dilakukan. Perangkat
pembelajaran dan instrumen tes sebelum
digunakan divalidasi oleh dua ahli.
Data hasil validasi ahli dianalisis
dengan mempertimbangkan penilaian,
masukan, komentar, dan saran-saran
validator. Hasil analisis tersebut dijadikan
sebagai pedoman untuk merevisi produk
yang masih mendapat penilaian kurang.
Relevansi kedua pakar secara menyeluruh
merupakan validitas isi Gregory yaitu
berupa koefisien validitas isi. Koefisien
validitas isi dihitung berdasar rumus
sebagai berikut (Ruslan, 2009).
Validitas isi = ( )
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Berikut adalah model kesepakatan




















Gambar 3.2 Model Kesepakatan Antar
Dua Pakar .
Sumber: (Gregory dalam Ruslan, 2009)
Data yang diperoleh dari sampel
penelitian berupa data kuantitatif. Data
tersebut dianalisis dengan dua macam
teknik analisis statistik yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial sebagai
berikut:
1. Analisis statistik deskriptif
a. Data hasil belajar
Data hasil belajar siswa, dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa berdasarkan indikator hasil belajar
siswa yang telah ditentukan.  Untuk
menentukan nilai hasil belajar siswa,
digunakan rumus sebagai berikut:
Nilai  =
x 100








2. Teknik analisis data dengan statistik
inferensial
Teknik analisis data dengan
statistik inferensial digunakan untuk
kaitannya dengan pengujian hipotesis
penelitian. Untuk pengujian hipotesis
digunakan statistik parametrik dengan
menggunakan analisis manova satu jalur.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 20.
Menurut Ali dkk (2012),  sebelum
melaksanakan analisis ini, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat statistik parametrik
untuk analisis multivarian,  yang meliputi:
a. Uji normalitas dengan menggunakan
One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
dan data hasil belajar dari sampel akan
berdistribusi normal apabila nilai sig >
α dengan taraf nyata α = 0,05.
b. Uji homogenitas varian dengan
menggunakan Levene’s Test of Error
Variansce dengan menggunakan
program SPSS versi 20 dan kriteria
pengujian yang digunakan adalah nilai
sig > α dengan taraf α = 0,05.
c. Uji hipotesis menggunakan analisis
statistik yakni analisis manova satu
jalur (One-way Manova) dan kriteria
pengujiannya adalah jika sig < α maka
Ha diterima dan jika sig > α maka Ha
ditolak. Analisis uji hipotesis
menggaunakan program SPSS versi 20.
PEMBAHASAN






















2 6,6 0 0
76-90 Baik 26 86,8 3 10
61-75 Cukup 2 6,6 25 83,4
51-60 Sedang 0 0 2 6,6
≤ 50 Kurang 0 0 0 0
Jumlah 30 100 30 100
Sumber: BSNP (2009)
1. Perbedaan Hasil Belajar Biologi
Melalui Model Pembelajaran
Berbasis Proyek dengan Model
Pembelajaran Langsung Siswa
Kelas X SMA Negeri 1
Watansoppeng
Berdasarkan hasil uji SPSS pada
tahap uji hipotesis hasil belajar biologi dan
keterampilan metakognitif antara kelas
kontrol dan eksperimen, dimana nilai
signifikansi menunjukkan bahwa model
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pembelajaran berbasis proyek dan model
pembelajaran langsung memberikan
dampak berbeda secara serempak pada
hasil belajar biologi siswa. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh karena model
pembelajaran berbasis proyek memberikan
kesempatan yang luas bagi siswa untuk
membangun sendiri pengetahuan yang
diperolehnya. Berdasarkan kemampuan
dalam mengolah jawaban dari pertanyaan
juga memberikan dampak bagi hasil
belajar biologi. Kelompok belajar dalam
kelas bersifat heterogen dan semua
anggota kelompok mendapat tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas proyek
yang diberikan secara bersama-sama.
Demikian pula yang terjadi pada
model pembelajaran langsung. Hal ini




metakognitif dan hasil belajarnya. Pada
pembelajaran ini guru lebih banyak terlibat
dalam pemberian informasi. Namun
apabila didukung dengan pemanfaatan
media seperti tayang animasi dan
demonstrasi pembuatan produk-produk
sederhana maka akan memacu minat siswa
untuk belajar dan memperhatikan materi
yang disampaikan oleh guru.
2. Perbedaan Hasil Belajar Biologi




Kelas X SMA Negeri 1
Watansoppeng
Berdasarkan hasil uji SPSS pada
tahap uji hipotesis perbedaan antara nilai
hasil belajar biologi kelas kontrol dan
eksperimen, di mana nilai signifikansi
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada nilai hasil belajar antara
kelas kontrol dan eksperimen. Nilai hasil
belajar biologi kelas melalui model
pembelajaran langsung memiliki nilai yang
lebih rendah dibanding kelas melalui
model pembelajaran berbasis proyek. Ini
berarti bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada materi pencemaran
lingkungan. Hasil tersebut juga didukung
oleh hasil penelitian Solihuddin (2009),
yang menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMA.
Selain itu, hasil tersebut didukung pula
oleh hasil penelitian oleh Mahanal (2009)
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang efektif untuk
memberdayakan hasil belajar siswa
terhadap permasalahan pencemaran
lingkungan  sehingga mempersempit
kesenjangan hasil belajar pada kelompok
siswa dengan keterampilan akademik yang
berbeda. Sesuai hasil penelitian,
pembelajaran berbasis proyek
direkomendasikan untuk diterapkan oleh
guru biologi.
Hal ini terjadi karena melalui
model pembelajaran berbasis proyek ini
siswa menjadi lebih fokus untuk mencari
informasi lebih banyak berdasarkan
pengalaman dan fakta yang terjadi di
sekitarnya. Dalam mempelajari materi
pencemaran lingkungan sangat erat
kaitannya dengan kejadian ataupun
peristiwa yang dapat dirasakan sendiri
oleh siswa, yang akhirnya dapat berimbas
pada peningkatan hasil belajar biologi
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wasis (2008)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar dan penerapan
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Selain itu belajar kelompok
adalah suatu cara strategi yang khusus
dirancang untuk memberi dorongan
kepada siswa untuk bekerja sama selama
pembelajaran, yang tentunya dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Hal
inilah yang juga terjadi pada kelas X4 yang
merupakan kelas eksperimen. Siswa
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dimotivasi agar mau bekerja sama selama
pembelajaran dan memecahkan
permasalahan yang diberikan secara
bersama-sama pula. Hal inilah yang
memunculkan interaksi yang kuat antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru
sebagai pembimbing dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada materi pencemaran
lingkungan.
Berdasarkan rata-rata perolehan
nilai hasil belajar pada kelas melalui
pembelajaran langsung, mengindikasikan
bahwa penerapan model pembelajaran
langsung  kurang mampu menunjang hasil
belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Arnyana (2004),
melaporkan atas dasar hasil penelitiannya
bahwa pada pembelajaran biologi di SMA
keterampilan  terhadap pemberdayaan
berpikir siswa melalui pembelajaran
bersama-sam jauh lebih tinggi dibanding
keterampilan melalui pembelajaran
langsung. Adapun penerapan model
pembelajaran langsung memberikan
gambaran bahwa suasana kelas masih
cenderung teacher-centered sehingga
siswa masih kurang leluasa dalam belajar
(cenderung pasif), yang berimplikasi pada
rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Trianto (2007), bahwa berdasarkan
hasil analisis penelitian terhadap
rendahnya hasil belajar siswa, hal tersebut
ternyata disebabkan proses pembelajaran
yang didominasi oleh aktivitas guru dalam
menyampaikan materi. Pada pembelajaran
ini suasana kelas cenderung teacher-
centered sehingga siswa menjadi pasif.
Beberapa alasan mengapa nilai
hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran berbasis proyek lebih
baik dibandingkan dengan nilai siswa yang
diajar dengan model pembelajaran
langsung. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh
Sungkono (2009) bahwa diskusi kelompok
merupakan proses komunikasi dua arah
dengan cara memberikan kesempatan pada
kedua belah pihak untuk dapat
mencurahkan perasaan secara lebih
terbuka sehingga memberikan peluang
untuk berkembangnya ide-ide dari seluruh
siswa yang terlibat dan berpartisipasi
didalamnya secara lebih bebas, dan
interaksi antara siswa dengan siswa
menjadi lebih erat. Selain itu pada
pembelajaran berbasis proyek, suasana
kelas cenderung student centered,
sehingga siswa akan lebih aktif dalam
pembelajaran. Hal ini dikuatkan juga oleh
teori yang dikemukakan oleh Ibrahim
(2000), yang menyatakan bahwa dengan
belajar secara bersama-sama akan
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademik penting lainnya serta akan
memberi keuntungan baik pada siswa yang
bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademis.
Ini menunjukkan bahwa cara
belajar dengan pemberian tugas berbasis
proyek ini memperoleh persepsi yang
positif dari para siswa dan dianggap
mampu meningkatkan  hasil belajar
sekaligus tingkat penguasaan materi siswa.
Pembelajaran berbasis proyek memiliki
karakteristik pembelajaran yang aktif
karena  mampu menghadirkan situasi
belajar  melalui tugas-tugas yang relefan.
Tugas proyek memberi peluang kepada
siswa untuk belajar secara kolaboratif dan
mengekspos pengetahuan konseptual dan
keterampilan siswa. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Trianto
(2007), bahwa pembelajaran kelompok
memiliki dampak positif untuk siswa yang
kemampuan akademiknya rendah sehingga
mampu memberikan peningkatan hasil
belajar. Keuntungan pembelajaran
kelompok kecil adalah siswa mempunyai
tanggung jawab dan terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan keterampilan berfikir
tingkat tinggi, meningkatkan ingatan
siswa.
Kelemahan dari pembelajaran ini
adalah memerlukan banyak waktu yang harus
diselesaikan untuk menyelesaikan masalah.
Memerlukan biaya yang cukup banyak . Banyak
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peralatan yang harus disediakan. Kelemahan
dari pembelajaran berbasis proyek dapat
diatasi dengan cara memfasilitasi siswa
dalam menghadapi masalah, membatasi
waktu siswa dalam menyelesaikan proyek,
meminimalkan dan menyediakan peralatan
sederhana yang ada di lingkungan sekitar,
memilih lokasi penelitian yang tidak
membutuhkan biaya dan waktu (Larmer &
Mergendoller, 2010).
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